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ABSTRAK

Migrasi sistem siaran TV sistem analog menuju ke sistem digital merupakan
suatu keharusan akibat perkembangan teknologi saat ini. Untuk melakukan
implementasi sistem TV Digital di Indonesia, perlu dilakukan penelitian mengenai
parameter sistem yang sesuai dengan kondisi lingkungan di Indonesia, terutama
pada lingkungan urban (perkotaan).

Penulisan dalam skripsi ini mengkaji tentang evaluasi kinerja sistem TV
Digital yang diimplementasikan di Jakarta, dimana sistem yang diimplementasikan
adalah sistem DVB-T. Penelitian dilakukan dengan menganalisis hasil pengukuran
dan pemodelan sistem. Pengukuran meliputi path loss, kualitas cakupan dan delay
spread. Sedangkan pemodelan sistem mengacu pada standar ETSI 300 744
menggunakan nilai redaman serta delay dari pengukuran delay spread yang diolah
dengan software Matlab 7.0. Kemudian dibandingkan dengan data hasil pengukuran
path loss dan kualitas cakupan.

Berdasarkan hasil pengukuran, sistem dapat bekerja dengan baik pada daerah
dengan kondisi Line of Sight (LOS). Sesuai standar Quasi Error Free (QEF) dengan
BER maksimum 2x10 “*dan nilai SNR 11,2 dB untuk code rate % serta SNR 16,7
dB untuk code rate %.. Sistem mempunyai jangkauan penerimaan siaran sejauh 4 km
dari antena pemancar.

Berdasarkan hasil pemodelan, penggunaan guard interval 1/6 dan 1/32 tidak
terlalu banyak mempengaruhi kinerja sistem. Sedangkan perubahan nilai code rate
dari nilai 3/4 menjadi 1/2 dapat memperbaiki kinerja sistem. Hal tersebut dapat
dilihat dari hasil pemodelan, dimana sistem dengan code rate 1/2 dapat mencapai
kondisi Quasi Error Free (QEF) dengan nilai SNR 5 dB lebih kecil dibandingkan
sistem dengan code rate 3/4.

Kata Kunci : code rate, guard interval, SNR, QEF
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